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M enurunkan kadar amonia sec ara b ermakna. 1

Efektif untuk terapi *EH dan mengembalikan kesadaran pasien.1

Mempersingkat lama rawat.2

Dapat ditoleransi dengan baik.1,2
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*EH = Ensefalopati Hepatik
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan neHara ZanH secara 
HeoHrañs rawan bencana alam
 seperti 
tanah lonHsor
 Hempa bumi
 letusan HununH 
berapi
 tsunami
 dan banKir. 5sunami di "ceh
 
banKir bandanH di Jember
 dan Hempa bumi 
di 1adanH merupakan beberapa contoh 
bencana alam ZanH menZebabkan banZak 
korban meninHHal. Selain Gaktor alam
 
bencana KuHa bisa disebabkan oleh Gaktor 
manusia. 5erbakarnZa bis di Situbondo
 #om 
#ali
 adalah beberapa contoh bencana 
karena Gaktor manusia. #erbaHai keKadian 
tersebut menZebabkan banZak korban Kiwa.

5uKuan utama pemeriksaan identiñkasi 
korban bencana massal adalah untuk 
menHetahui identitas korban. 1roses 
identiñkasi ini sanHat pentinH bukan hanZa 
untuk menHanalisis penZebab bencana
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ABSTRAK
(iHi dapat diHunakan untuk menentukan identitas korban ZanH meninHHal karena kecelakaan
 keKahatan
 ataupun karena bencana alam. 
1enentuan perkiraan usia HiHi ZanH tepat menHHunakan lebih dari satu metode perkiraan usia HiHi dan melakukan penHukuran serta 
kalkulasi berulanH-ulanH. .etode DemirKian
 Nolla
 dan (ustaGson adalah metode penentuan usia melalui HiHi ZanH serinH diHunakan
 
masinH-masinH memiliki keunHHulan dan keterbatasan. "kurasi hasil penentuan usia berHantunH pada beberapa Gaktor ZanH membutuh-
kan beberapa penZesuaian. 1enelitian lanKutan diperlukan denHan ruanH linHkup sampel ZanH lebih besar
 penHHunaan teknoloHi ZanH 
lebih maKu
 dan populasi ZanH berbeda aHar dapat meninHkatkan deraKat validitasnZa.

Kata kunci: Identiñkasi
 metode DemirKian
 metode (ustaGson
 metode Nolla

ABSTRACT
5eeth can be used to determine the identitZ oG victim aGter accident
 crime or natural disasters. 1roper dental aHe estimation uses 
combination methods. DemirKian
 Nolla and (ustaGson methods are oGten used
 each has advantaHes and limitations. "ccuracZ oG the 
dental aHe estimation is inGluenced bZ several Gactors and adKustments are recommended. 'urther research is needed to improve 
validitZ. Dwi Kartika Apriyono. Dental Age Estimation in Disaster Victim Identi�cation Process.

Keywords: DemirKian method
 (ustaGson method
 identiñcation
 Nolla method
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tetapi memberikan ketenanHan psikoloHis 
baHi keluarHa.1 Identiñkasi ZanH tepat 
	Disaster Victim Identification
 dilanKutkan 
denHan upaZa merawat
 mendoakan 
serta akhirnZa menZerahkan kepada ke-
luarHanZa.

(iHi mempunZai peran di bidanH kedokteran 
HiHi Gorensik
 Zaitu dalam proses identiñkasi 
individu. (iHi dapat diHunakan untuk 
menentukan identitas seseoranH ZanH 
meninHHal karena kecelakaan
 keKahatan
 
ataupun karena bencana alam karena HiHi 
merupakan material bioloHis ZanH palinH 
tahan terhadap perubahan linHkunHan. Dari 
semua KarinHan keras pada tubuh manusia
 
HiHi memiliki kelebihan Zaitu stabil dan 
tidak mudah rusak selama penZimpanan. 
#erdasarkan penHalaman di lapanHan
 HiHi 
mempunZai kontribusi tinHHi dalam me-

nentukan identitas individu. 1ada kasus #om 
#ali 0ktober 2002
 sekitar 50� korban dapat 
diidentiGikasi berdasarkan HiHi-HeliHi.2

"spek pentinH untuk mendapatkan 
perkiraaan usia HiHi ZanH tepat adalah 
menHHunakan lebih dari satu metode
 
melakukan penHukuran
 dan kalkulasi 
berulanH-ulanH.4 

"rtikel ini membahas beberapa metode 
penentuan usia HiHi ZanH serinH diHuna kan 
dalam proses identiñkasi korban bencana.

METODE DEMIRJIAN
.etode ini didasarkan pada tahapan 
perkembanHan � HiHi permanen rahanH 
bawah kiri melalui Goto rontgen panoramik
 
didasarkan pada kriteria bentuk dan nilai 
relatiG
 dan bukan pada panKanH mutlak HiHi. 
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hanZa terdapat satu kriteria
 harus dipenuhi 
untuk mencapai tahap tertentu� Kika ter-
dapat dua kriteria maka dianHHap ter-
penuhi Kika ZanH pertama telah ditemukan
 
Kika terdapat tiHa kriteria maka dua ZanH 
pertama harus ditemukan aHar dianHHap 
terpenuhi. "nalisis statistik skor maturasi 
diHunakan untuk masinH-masinH HiHi dari 
tuKuh HiHi dari tiap-tiap tahap dari � tahap 
perkembanHan. Standar penHhitunHan anak 
laki-laki dan perempuan dipisah.5

DemirKian menHHunakan penilaian HiHi 
ZanH diubah ke dalam skor denHan 
menHHunakan tabel untuk anak laki-laki 
dan anak perempuan secara sendiri-sendiri. 
Semua skor untuk masinH-masinH HiHi 
diKumlah dan skor maturasi dihitunH. Skor 
maturasi kemudian dikonversi lanHsunH ke 
dalam usia HiHi denHan menHHunakan 
tabel konversi.5

METODE NOLLA
.etode Nolla membaHi periode kalsiñkasi 
HiHi permanen menKadi 10 tahapan dimulai 
dari terbentuknZa benih HiHi sampai 
denHan penutupan Goramen apikal HiHi. 
1embentukan crypte hinHHa penutupan 
apeks akar HiHi ZanH dapat dilihat pada Goto 
radioHrañ disebut tinHkat 1
 dan selanKutnZa 
sampai penutupan apeks akar HiHi adalah 
tinHkat 10. .asinH-masinH tahapan KuHa 
diberi nilai skor. DenHan Goto panoramik
 
cukup menHHunakan satu sisi denHan 
menHabaikan Heraham 3
 HiHi permanen 
rahanH atas dan rahanH bawah dianalisis
 
dicocokkan tahapannZa dan diberi skor. Skor 
masinH-masinH tahapan ditotal. .etode 
Nolla KuHa menHHunakan tabel konversi.�

METODE GUSTAFSON
.erupakan metode penentuan usia ber-
dasarkan perubahan makrostruktural HiHi 
HeliHi. Skala nilai adalah 0
 1
 2
 3.

(ustaíon membaHi menKadi 6 tahapan
 
Zaitu:
a. DeraKat atrisi
b. Jumlah dentin sekunder
c. 1osisi perlekatan HinHHiva
d. DeraKat resorpsi akar
e. 5ransparansi dentin akar
G. Ketebalan sementum

Nilai masinH-masinH perubahan diKumlah 
	X
 dan kemudian dihitunH denHan rumus 

1emberian skor setiap HiHi dan setiap tahap 
perkembanHan berasal dari metode 5anner 
ZanH menHHambarkan maturasi tulanH.6 
1emberian skor terbatas pada tuKuh HiHi 
permanen pertama kuadran kiri bawah 
dan dibandinHkan denHan representasi 
Hrañs tahap perkembanHan. Setiap tahap 
perkembanHan memiliki kriteria khusus 
dan satu
 dua
 atau tiHa kriteria tertulis. Jika 

.etode ini didasarkan pada estimasi usia 
kronoloHis ZanH disederhanakan denHan 
membatasi Kumlah tahapan perkembanHan 
HiHi menKadi delapan tahapan dan mem-
berinZa skor mulai dari i"u hinHHa i)u. 
Delapan tahapan tersebut mewakili 
kalsiGikasi masinH-masinH HiHi
 mulai 
dari kalsiñkasi mahkota dan akar hinHHa 
penutupan apeks HiHi.5

Gambar 1. 5ahap kalsiñkasi HiHi permanen menurut DemirKian
 et al.5

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73

TEKNIK

CDK-236/ vol. 43 no. 1, th. 2016

untuk berbaHai populasi seluruh dunia dan 
hasilnZa berbeda. #eberapa Gaktor ZanH dapat 
mempenHaruhi adalah Gaktor Henetik
 variasi 
umur
 Kenis kelamin
 dan ras/etnik. KarenanZa 
disarankan penZesuaian Kika diHunakan di 
populasi berbeda. SebaHian besar peneliti 
melakukan penZesuaian menHubah bobot 
nilai maturasi masinH-masinH HiHi dan 
membuat model reHresi berdasarkan 
masinH-masinH populasi.2

.etode Nolla menHHunakan 10 tahapan 
perkembanHan HiHi mulai pembentukan 
benih HiHi hinHHa pembentukan akar HiHi. 
.etode ini mudah karena hanZa men-
cocokkan Hambaran HiHi di Goto rontgen 
denHan Hambaran 10 tahapan ZanH sudah 
dipublikasikan. Kendala penHHunaan 
metode ini adalah subKektivitas interpretasi 
Hambaran rontgen khususnZa pada 1/3 
pembentukan akar dan penHHunaannZa di 
populasi berbeda.2

.etode (ustaGson serinH diHunakan untuk 
penentuan usia individu dewasa melalui 
pemeriksaan histoloHis denHan melihat 
perubahan struktur HiHi. .etode ini diZakini 
terpercaZa
 meskipun penHHunaan metode 
ini oleh beberapa peneliti lain menHhasil-
kan standar error hinHHa �
03 tahun.9 
.eskipun demikian
 prinsip evaluasi histoloHi 
perubahan HiHi ZanH diperkenalkan oleh 
(ustaGson menKadi dasar baHi peneliti-peneliti 
lain untuk meninHkatkan keakuratan metode 
penentuan usia.10

SIMPULAN
.etode penentuan usia melalui HiHi 
masinH-masinH memiliki keunHHulan dan 
keterbatasan. "kurasi hasil penentuan usia 
berHantunH dari beberapa Gaktor ZanH 
mem butuhkan beberapa penZesuaian. 
Selain itu
 diperlukan KuHa penelitian-
penelitian lanKutan metode tersebut 
denHan ruanH linHkup sampel ZanH lebih 
besar
 penHHunaan teknoloHi ZanH lebih 
maKu
 dan populasi ZanH berbeda sehinHHa 
dapat meninHkatkan deraKat validitasnZa.

kembanHan hinHHa tahap akhir. "spek 
pentinH dalam perkiraan usia HiHi ZanH 
tepat adalah menHHunakan lebih dari satu 
metode perkiraan usia HiHi dan melakukan 
penHukuran dan kalkulasi berulanH-ulanH.4

.etode DemirKian merupakan penilaian 
kualitatiG menHenai bentuk dan ukuran 
sebuah HiHi. .etode ini telah luas di-
Hunakan seKak tahun 19�3 karena mudah
 
hanZa melibatkan � HiHi permanen 
bawah
 Zaitu HiHi insisivus 1-2
 kaninus
 
premolar 1-2
 dan Heraham 1-2. .etode 
ini dapat menentukan usia antara 3-16 
tahun. .asalah ZanH serinH menKadi 
kendala metode ini adalah subKektivitas 
inter pretasi Hambaran rontgen dan 
penH HunaannZa di populasi berbeda. 
DemirKian telah berupaZa meminimal kan 
masalah tersebut denHan penKelasan lebih 
detail deñnisi tiap tahapan perkembanHan 
HiHi dan memberikan contoh Hambaran 
radioHraGiknZa
 tetapi hal tersebut masih 
terHantunH kesepahaman antar peneliti. 
7aliditas metode DemirKian telah diuKi 

Gambar 2. 5ahap kalsiñkasi HiHi menurut Nolla�

Gambar 3. (ambaran perubahan KarinHan keras HiHi 

menurut (ustaGson�

:�3
52X��
��. Sampel ZanH diHunakan 
adalah HiHi insisivus. Standard error sekitar 
4
5 tahun.�

PEMBAHASAN
1erkiraan usia HiHi bertuKuan untuk me-
nZediakan data rentanH usia ZanH akurat. 
.etode ZanH diHunakan harus memiliki 
standar deviasi serendah munHkin dan 
divalidasi dalam kelompok populasi 
spesiGik.3 Sebuah studi harus memiliki 
rentanH usia HiHi tertentu dan harus 
representatiG untuk menilai tahapan 
pem bentukan HiHi seKak tahap awal per-
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